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ABSTRAKSI 

 

Afif Imaduddin Azhari (1502015241) 

PENGARUH INDEPENDENSI, DEWAN KOMISARIS INDEPENDEN, 

DAN KUALITAS AUDIT TERHADAP INTEGRITAS LAPORAN 

KEUANGAN PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA. 

 

Skripsi Program Studi Akuntansi Strata Satu. Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA. 2019. Jakarta 

 

Kata Kunci: Independensi, Dewan Komisaris Independen, Kualitas Audit,  

Integritas Laporan Keuangan. 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh independensi, dewan 

komisaris independen, dan kualitas audit terhadap integritas laporan keuangan 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar Bursa Efek Indonesia. 

       Dalam Penelitian ini digunakan metode eksplanasi. Variabel yang diteliti 

adalah variabel bebas yaitu indpendensi, dewan komisaris independen, dan 

kualitas audit sedangkan variabel terikat adalah integritas laporan keuangan. 

Populasi penelitian perusahaan yang bergerak disektor otomotif, makanan dan 

minuman, dan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), adapun 

teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah judgement sampling dengan 

sampel yang terpilih sebanyak 10 (sepeluh) perusahaan. Teknik pengolahan data 

dan analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif, analisis 

regresi liner berganda, uji hipotesis, dan analisis koefisien korelasi menggunakan 

SPSS versi 23. 

       Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa analisis statistik deskriptif variabel 

independensi nilai rata-rata 2,40 tahun, nilai minimun 1 tahun, dan nilai 

maksimum 3 tahun. Variabel dewan komisaris independen rata-rata 39,39 %, nilai 

minimum 30%, dan nilai maksimum 75%. Variaben kualitas audit dengan nilai 

rata-rata 0,40, nilai minimum 0, dan nilai maksimum 1. Variabel integritas laporan 
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keuangan dengan rata-rata 95,07%, nilai minimum 2,44%, dan nilai maksimum 

342,8%. 

       Berdasarkan analisis persamaan regresi linier berganda diperoleh persamaan : 

Ŷ =  - 161,392 + 29,645 X1 + 3,952 X2 + 74,002 X3 

       Hasil uji asumsi klasik menunjukkan uji normalitas kesalahan pengganggu 

terdistribusi dengan normal, uji multikolinearitas pada model regresi tidak terjadi 

multikokolinearitas. Uji heteroskedastisitas, dan pada uji autokorelasi terdeteksi 

adanya autokorelasi positif, maka model regresi belum memenuhi Best Linear 

Unbiased Estimator (tidak BLUE). 

       Nilai Adjusted R2 sebesar 0,289 artinya 28,9% variabel integritas laporan 

keuangan dapat dijelaskan oleh variabel indepedensi, dewan komisaris 

independen, dan kualitas audit sedangkan sisanya 71,1% dijelaskan variabel lain 

seperti ukuran KAP, ukuran perusahaan, komite audit dan manajemen laba. 

   Hasil pengujian menunjukkan Independensi secara parsial berpengaruh tidak 

signifikan terhadap integritas laporan keuangan dengan nilai signifikansi sebesar 

0,070 > 0,05. Dewan komisaris independen secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap integritas laporan keuangan dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 

0,05. Kualitas audit secara parsial berpengaruh signifikan terhadap integritas 

laporan keuangan dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Uji hipotesis 

secara simultan menyatakan nilai Fhitung = 7,627 > F0,05 (3;46) = 2,81 dan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, jadi H4 diterima, dengan demikian ketiga 

variabel yaitu Independensi, Dewan Komisaris Independen, dan Kualitas audit 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Integritas laporan 

Keuangan. 

       Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel lain selain 

yang diteliti dalam penelitian ini, menambah tahun pengamatan dan menggunakan 

sampel dengan jenis perusahaan yang berbeda. 
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ABSTRACT 

 

 

Afif Imaduddin Azhari (1502015241) 

 

THE EFFECT OF INDEPENDENCE, INDEPENDENT COMMISSIONERS, AND 

AUDIT QUALITY ON INTEGRITY OF FINANCIAL STATEMENTS IN 

MANUFACTURING COMPANIES LISTED IN INDONESIA STOCK 

EXCHANGE. 

Essay. Undergraduate Accounting Study Program. Faculty of Economics and 

Business, University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2019. Jakarta 

Keywords : Independence, Independent Commissioners, Audit Quality, Integrity 

of Financial Statement. 

       This study aims to determine the effect of independence, independent board of 

commissioners, and audit quality on the integrity of financial statements in 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange. 

       In this study the explanatory method is used. The variables studied were 

independent variables namely independence, independent board of 

commissioners, and audit quality while the dependent variable was the integrity of 

financial statements. The research population is companies engaged in the 

automotive, food and beverage, and pharmaceutical sectors which are listed on 

the Indonesia Stock Exchange (IDX), while the sampling technique used is 

judgment sampling with a selected sample of 10 (ten) companies. Data processing 

techniques and data analysis used are descriptive statistical analysis, multiple 

linear regression analysis, hypothesis testing, and correlation coefficient analysis 

using SPSS version 23. 

       The results of this study indicate that the descriptive statistical analysis of the 

independence variable averaged 2.40 years, the minimum value of 1 year, and the 

maximum value of 3 years. The independent board commissioner variable 

averaged 39.39%, a minimum value of 30%, and a maximum value of 75%. Audit 
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quality variables with an average value of 0.40, a minimum value of 0, and a 

maximum value of 1. Variable integrity of financial statements with an average of 

95.07%, a minimum value of 2.44%, and a maximum value of 342.8%. 

       Based on the analysis of multiple linear regression equations obtained 

equation: 

Ŷ =  - 161,392 + 29,645 X1 + 3,952 X2 + 74,002 X3 

       The results of the classic assumption test show the normality test of 

confounding errors is normally distributed, the multicollinearity test in the 

regression model does not occur multicollinearity. Heteroscedasticity test, and in 

the autocorrelation test positive autocorrelation was detected, the regression 

model did not meet the Best Linear Unlimited Estimator (not BLUE). 

       The test results show that partial independence has not a significant effect on 

the integrity of financial statements with a significance value of 0.070> 0.05. The 

independent board of commissioners partially has a significant effect on the 

integrity of financial statements with a significance value of 0.001 <0.05. Audit 

quality partially has a significant effect on the integrity of financial statements 

with a significance value of 0.001 <0.05. Hypothesis testing simultaneously states 

the value of Fcount = 7.627> F0.05 (3; 46) = 2.81 and the significance level of 

0.000 <0.05, so H4 is accepted, thus the three variables namely Independence, 

Independent Board of Commissioners, and Audit Quality jointly significant effect 

on the integrity of financial statements. 

       The next researcher is expected to be able to use variables other than those 

examined in this study, adding years of observation and using samples with 

different types of companies. 

 

 

 

 

 

Afif Imaduddin Azhari, Pengaruh independensi, komisaris..., FEB UHAMKA, 2020.



 

 

x  

KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

       Segala puji bagi Allah SWT, atas berkat rahmat dan hidayah-Nya serta 

shalawat dan salam tidak lupa peneliti sampaikan kepada junjungan nabi besar 

Muhammad SAW, beserta para sahabat, dan para pengikut beliau sampai akhir 

zaman. Dalam peyusunan skripsi ini, peneliti sangat berterima kasih kepada para 

orangtua saya, segenap keluarga yang telah memberikan semangat, pengertian, 

motivasi, dan doanya untuk peneliti selama menyusun skripsi ini. Hal ini 

merupakan sebuah langkah awal bagi peneliti di dunia kerja dan bertujuan untuk 

memenuhi syarat perkuliahan. 

       Selama proses penyusunan skripsi ini, Alhamdulillah peneliti banyak 

mendapatkan bantuan serta dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada 

kesempatan ini peneliti mengucapkan terima kasih kepada : 

1. Bapak Prof. Dr. H. Gunawan Suryoputro, M.Hum., selaku Rektor Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 

2. Bapak Dr. Nuryadi Wijiharjono, S.E., M.M., selaku Dekan Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 

3. Bapak Zulpahmi, S.E., M.Si., selaku Wakil Dekan I Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 

4. Bapak Dr. Sunarta, S.E., MM., selaku Wakil Dekan II Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 

5. Bapak Tohirin, S.H.I, M.Pd.I, selaku Wakil Dekan III Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 

6. Bapak Sumardi, S.E., M.Si., selaku Ketua Program Studi Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Muhammdiyah Prof. DR. HAMKA. 

7. Bapak Ahmad Subaki, SE.,MM,.Ak., CA., selaku Dosen Pembimbing I yang 

telah meluangkan waktu, memberikan bimbingan, dan koreksi serta arahan 

hingga terselesaikannya skripsi ini. 

Afif Imaduddin Azhari, Pengaruh independensi, komisaris..., FEB UHAMKA, 2020.



 

 

xi  

8. Bapak Ir. Tukirin, MM selaku Dosen Pembimbing II yang telah meluangkan 

waktu, memberikan bimbingan, dan koreksi serta arahan hingga 

terselesaikannya skripsi ini. 

9. Seluruh Bapak/Ibu dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA yang telah memberikan ilmu dan 

pengetahuan yang bermanfaat selama saya kuliah. 

10. Sahabat Bem Markas Opang, Elok, Haqi, Syahrul, Julpi, Reja, Arda, Ekoy. 

Sahabat F Windy, Tyas, Wiwin, Vera, Naila, Laras, Puspa, dan Cipta Aulia 

yang telah menemani, memotivasi, dan bantuan lebih kepada peneliti dalam 

mengerjakan skripsi ini. 

11. Semua teman-teman akuntansi angkatan 2015 FEB UHAMKA, yang telah 

memberikan semangat kepada peneliti dalam proses penyelesaian skripsi ini. 

12. Seluruh Keluarga Besar UKM I-Fotografi terutama angkatan 15 yang 

memberikan support dan pengertiannya kepada peneliti untuk mengerjakan 

skripsi ini. 

13. Serta semua pihak yang tidak bisa peneliti sebutkan satu persatu, yang telah 

membantu dalam penyelesaian skripsi ini sehingga dapat diselesaikan. 

       Semoga Allah SWT senantiasa membalas segalanya dengan kebaikan dan 

keridhoan-Nya kepada pihak-pihak yang telah membantu peneliti dalam 

menyelesaikan skripsi ini. Atas kekurangan skripsi ini, peneliti mengharapkan 

kritik dan saran yang bersifat membangun untuk kemajuan peneliti dalam 

kegiatan selanjutnya. Demikian, peneliti berharap, semoga skripsi ini dapat 

memberikan manfaat yang baik bagi semua pihak. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh 

Jakarta, 20 Desember 2019 

Peneliti,  

 

(Afif Imaduddin Azhari) 

NIM. 1502015241 

Afif Imaduddin Azhari, Pengaruh independensi, komisaris..., FEB UHAMKA, 2020.



 

 

xii  

DAFTAR ISI 

 

Halaman 

HALAMAN JUDUL ...................................................................................  i 

PERNYATAAN ORISINALITAS .............................................................  ii 

PERSETUJUAN UJIAN SKRIPSI .............................................................  iii 

PENGESAHAN SKRIPSI ..........................................................................  iv 

PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH 

UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS ...................................................  v 

ABSTRAKSI ..............................................................................................  vi 

ABSTRACT ..................................................................................................  viii 

KATA PENGANTAR ................................................................................  x 

DAFTAR ISI ...............................................................................................  xii 

DAFTAR TABEL ...................................................................................... .    xv 

DAFTAR GAMBAR ..................................................................................  xvi 

DAFTAR LAMPIRAN ...............................................................................  xvii 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah.......................................................................  1 

1.2 Permasalahan .......................................................................................  7 

1.2.1 Identifikasi Masalah ...................................................................  7 

1.2.2 Pembatasan Masalah .................................................................  7 

1.2.3 Perumusan Masalah ...................................................................  8 

1.3 Tujuan Penelitian .................................................................................  8 

1.4 Manfaat Penelitian ...............................................................................  8 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Gambaran Penelitian Terdahulu...........................................................  10 

2.2 Telaah Pustaka .....................................................................................  18 

2.2.1 Teori Agensi (Agency Theory) ....................................................  18 

2.2.2 Integritas Laporan Keuangan ....................................................  20 

2.2.2.1 Laporan Keuangan ..................................................... 20 

2.2.2.2 Integritas .........................................................................  21 

2.2.3 Independensi ...............................................................................  22 

Afif Imaduddin Azhari, Pengaruh independensi, komisaris..., FEB UHAMKA, 2020.



 

 

xiii  

2.2.3.1 Aspek Independensi ........................................................  23 

2.2.4 Corporate Governance ...............................................................  24 

2.2.4.1 Pengertian Corporate Governance ................................  24 

2.2.4.2 Prinsip-Prinsip Corporate Governance .........................  25 

2.2.5 Mekanisme Corporate Governance ............................................  27 

2.2.5.1 Komisaris Independen ....................................................  28 

2.2.5.2 Kepemilikan Institusional ...............................................  29 

2.2.5.3 Kepemilikan Manajerial .................................................  30 

2.2.6 Kualitas Audit .............................................................................  31 

2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis ................................................................  33 

2.4 Rumusan Hipotesis ...............................................................................  36 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian ................................................................................  37 

3.2 Operasionalisasi Variabel ....................................................................  37 

3.3 Populasi dan Sampel ............................................................................  40 

3.3.1 Populasi ......................................................................................  40 

3.3.2 Sampel .........................................................................................  40 

3.4 Teknik Pengumpulan Data ...................................................................  41 

3.4.1 Tempat dan Waktu Penelitian .....................................................  42 

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data ..........................................................  42 

3.5 Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data .........................................  42 

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif .........................................................  43 

3.5.2 Analisis Regresi Linier Berganda ...............................................  43 

3.5.2.1 Persamaan Regresi Model Linier Berganda ..................  43 

3.5.2.2 Pengujian Asumsi Klasik ................................................  44 

3.5.2.3 Analisis Koefisien Determinasi (Uji R2) .........................  46 

3.5.2.4 Uji Hipotesis ...................................................................  47 

3.5.3 Analisis Koefisien Korelasi .........................................................  48 

3.5.3.1 Analisis Korelasi Parsial ................................................  48 

3.5.3.1 Analisis Korelasi Berganda ............................................  48 

 

Afif Imaduddin Azhari, Pengaruh independensi, komisaris..., FEB UHAMKA, 2020.



 

 

xiv  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian ......................................................  50 

4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan Manufaktur ...............................  50 

4.1.2 Gambaran Umum Perusahaan Sampel ......................................  51 

4.2 Hasil Pengolahan Data dan Interpretasi ................................................  59 

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif .........................................................  59 

4.2.1.1 Independensi ...................................................................  59 

4.2.1.2 Dewan Komisaris Independen ........................................  62 

4.2.1.3 Kualitas Audit .................................................................  66 

4.2.1.4 Integritas Laporan Keuangan ........................................  69 

4.2.1.5 Nilai Mean,Minumun,Maximum,dan Standar Deviasi ...  73 

4.2.2 Analisis Regresi Linier Berganda ...............................................  74 

4.2.2.1 Model Regresi Linier Berganda .....................................  74 

4.2.2.2 Uji Asumsi Klasik ...........................................................  76 

4.2.2.3 Analisis Koefisien Determinasi (Uji R2) .........................  81 

4.2.2.4 Uji Hipotesis ...................................................................  82 

4.2.3 Analisis Koefisien Korelasi .........................................................  84 

4.2.3.1 Analisis Korelasi Parsial ................................................  84 

4.2.2.1 AnalisisKorelasi Berganda .............................................  87 

4.3 Interpretasi Hasil Penelitian ..................................................................  88 

BAB V PENUTUP 

5.1 Kesimpulan ...........................................................................................  92 

5.2 Saran-saran ............................................................................................  95 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................  96 

LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

Afif Imaduddin Azhari, Pengaruh independensi, komisaris..., FEB UHAMKA, 2020.



 

 

xv  

DAFTAR TABEL 

 

                 Halaman 

Tabel 1 Ringkasan Penelitian Terdahulu ....................................................  13 

Tabel 2 Operasional Variabel .....................................................................  38 

Tabel 3 Daftar Perusahaan Sampel .............................................................  41 

Tabel 4 Pengambilan Keputusan Terkait Autokorelasi ..............................  46 

Tabel 5 Pedoman Koefisien Korelasi ..........................................................  49 

Tabel 6 Independensi ..................................................................................  60 

Tabel 7 Dewan Komisaris Independen .......................................................  63 

Tabel 8 Kualitas Audit ................................................................................  66 

Tabel 9 Integritas Laporan Keuangan .........................................................  70 

Tabel 10 Mean, Maximum, Minimum, Standard Deviation ........................  73 

Tabel 11 Regresi Linier Berganda ..............................................................  75 

Tabel 12 Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov ............................................  77 

Tabel 13 Uji Autokorelasi ...........................................................................  80 

Tabel 14 Uji Statistik F (Anova) .................................................................  83 

Tabel 15 Koefisien Korelasi Parsial Independensi .....................................  85 

Tabel 16 Koefisien Korelasi Parsial Dewan Komisaris Independen ..........  86 

Tabel 17 Koefisien Korelasi Parsial Kualitas Audit ...................................  87 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Afif Imaduddin Azhari, Pengaruh independensi, komisaris..., FEB UHAMKA, 2020.



 

 

xvi  

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar                             Halaman 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran Teoritis .....................................................  35 

Gambar 2 Grafik Normal P-Plot .................................................................  76 

Gambar 3 Scatterplot ..................................................................................  79 

Gambar 4 Daerah Pengujian Durbin-Watson .............................................  80 

Gambar 5 Kurva Uji F.................................................................................  84 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Afif Imaduddin Azhari, Pengaruh independensi, komisaris..., FEB UHAMKA, 2020.



 

 

xvii  

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Nomor                  Judul                    Halaman 

1. Rekapitulasi Data Independensi ......................................................  1/166 

2. Rekapitulasi Data Dewan Komisaris Independen ...........................   3/166 

3. Rekapitulasi Data Kualitas Audit ....................................................  5/166 

4. Rekapitulasi Data Integritas Laporan Keuangan .............................  7/166 

5. Hasil Output SPSS ..........................................................................  9/166 

6. Tabel t ..............................................................................................  14/166 

7. Tabel f .............................................................................................  20/166 

8. Tabel Durbin-Watson ......................................................................  25/166 

9. Laporan Keuangan AASI 2014-2018 ..............................................  34/166 

10. Laporan Keuangan AUTO 2014-2018 ............................................  48/166 

11. Laporan Keuangan ICBP 2014-2018 ..............................................  61/166 

12. Laporan Keuangan INAF 2014-2018 ..............................................  75/166 

13. Laporan Keuangan INDS 2014-2018 ..............................................  89/166 

14. Laporan Keuangan KAEF 2014-2018 .............................................  104/166 

15. Laporan Keuangan KLBF 2014-2018 .............................................  116/166 

16. Laporan Keuangan MYOR 2014-2018 ...........................................  128/166 

17. Laporan Keuangan TSPC 2014-2018 .............................................  140/166 

18. Laporan Keuangan ULTJ 2014-2018 ..............................................  150/166 

19. Formulir Pengajuan Judul Proposal Skripsi ....................................  161/166 

20. Formulir Persetujuan Judul Proposal Skripsi ..................................  162/166 

21. Surat Tugas Dosen Pembimbing Skripsi .........................................  163/166 

22. Catatan Konsultasi Pembimbing Skripsi I ......................................  164/166 

23. Catatan Konsultasi Pembimbing Skripsi II .....................................  165/166 

24. Daftar Riwayat Hidup .....................................................................  166/166 

 

 

 

Afif Imaduddin Azhari, Pengaruh independensi, komisaris..., FEB UHAMKA, 2020.



 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Laporan keuangan merupakan gambaran keuangan dari sebuah perusahaan, oleh 

karena itu dalam proses pembuatan laporan keuangan harus dibuat dengan benar 

dan disajikan dengan jujur kepada pengguna laporan keuangan. Laporan keuangan 

yang disajikan menunjukkan informasi yang benar dan jujur merupakan definisi 

dari integritas laporan keuangan (Mayangsari, 2012). Informasi yang disajikan 

dalam laporan keuangan juga harus andal. Informasi yang memiliki kualitas andal 

yaitu apabila tidak menyesatkan, tidak ada kesalahan material, dan dapat di 

andalkan pemakainya sebagai informasi yang jujur dan disajikan secara wajar, 

tetapi pada saat ini banyak terjadi manipulasi data akuntansi lebih khususnya 

laporan keuangan. 

       Kasus manipulasi data akuntansi terjadi pada beberapa perusahaan besar di 

Amerika seperti Enron, Tyco, Global Crossing, dan Worldcom maupun beberapa 

perusahaan besar di Indonesia seperti PT. Kimia Farma, Bank Lippo, dan PT KAI 

Persero yang sebelumnya mempunyai kualitas audit yang bagus. Pokok 

permasalahan dari kasus PT KAI adalah perbedaan persepsi tentang pencatatan 

piutang. Sebesar Rp 95 milyar piutang pihak ketiga yang tidak tertagih tidak 

dicatat sebagai penerimaan. Sebenarnya PT KAI mengalami kerugian sebesar Rp 

63 milyar namun pada catatan penerimaan PT KAI mendapatkan keuntungan 

sebesar Rp 6,9 milyar dan yang mengaudit laporan PT KAI adalah Kantor 

Akuntan Publik S Manan.  (sumber: kompas.com) 
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       Dapat juga menimbulkan pertanyaan apakah tata kelola perusahaan 

(corporate governance) tidak diterapkan dengan baik. Di Indonesia sendiri, 

perbincangan mengenai corporate governance masih menjadi isu yang hangat. 

Terutama sejak terjadi krisis ekonomi yang melanda negara-negara Asia termasuk 

Indonesia, dan menjadi perhatian akibat terungkapnya kasus-kasus manipulasi 

laporan keuangan. 

       Kasus manipulasi data keuangan yang banyak terjadi dapat membuktikan 

bahwa kurang integritasnya laporan keuangan dalam penyajian infomasi bagi 

pengguna laporan keuangan. Jadi, penyajian laba dalam laporan keuangan tidak 

menunjukkan kondisi ekonomi perusahaan yang sebenarnya (Astria, 2011). 

Padahal seharusnya kejujuran dan kebenaran data yang disajikan pada laporan 

keuangan sangat penting, karena sangat berpengaruh dalam pengambilan 

keputusan bagi pengguna laporan keuangan. Menurut Statement of Financial 

Accounting Concepts (SFAC) No. 1, informasi laba merupakan perhatian utama 

untuk menaksir kinerja atau pertanggungjawaban manajemen. Selain itu informasi 

laba juga membantu pemilik atau pihak lain dalam menaksir earnings power 

perusahaan di masa yang akan datang. 

       Independensi merupakan standar umum nomor dua dari tiga standar auditing 

yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) yang menyatakan bahwa 

dalam semua yang berhubungan dengan perikatan, independensi dan sikap mental 

harus dipertahankan oleh auditor. Independensi akuntan merupakan persoalan 

sentral dalam pemenuhan kriteria objektivitas dan keterbukaan. Dalam peraturan 

101 Kode Perilaku Profesional American Institute of Certified Public Accountant 
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(AICPA) tentang independensi mengatakan bahwa: "Anggota dalam praktik publik 

harus bersikap independen dalam melaksanakan jasa profesionalnya seperti yang 

disyaratkan menurut standard yang disusun oleh lembaga lembaga yang dibentuk 

oleh dewan." Independensi sangat penting bagi profesi akuntan publik karena 

merupakan dasar bagi akuntan publik untuk merumuskan dan menyatakan 

pendapat atas laporan keuangan yang diperiksa.  

       Laporan keuangan yang telah diperiksa tersebut akan menambah 

kredibilitasnya dan dapat diandalkan bagi pihak yang berkepentingan. Karena 

profesi akuntan publik merupakan profesi yang memegang kepercayaan 

masyarakat. Kepercayaan masyarakat akan menurun jika terdapat bukti bahwa 

independensi auditor ternyata berkurang dalam menilai kewajaran laporan 

keuangan yang disajikan manajemen.  

       Dalam buku Standar Profesi Akuntan Publik 1999 seksi 220 PSA No.04 

Alinea 2, dijelaskan bahwa: ”Independensi itu berarti tidak mudah dipengaruhi, 

karena ia melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan umum (dibedakan dalam 

hal berpraktik sebagai auditor intern). Dengan demikian, ia tidak dibenarkan 

memihak kepada kepentingan siapapun, sebab bilamana tidak demikian halnya, 

bagaimanapun sempurnanya keahlian teknis yang ia miliki, ia akan kehilangan 

sikap tidak memihak yang justru paling penting untuk mempertahankan 

kebebasan pendapatnya”. Maka dapat disimpulkan bahwa independensi 

merupakan bagian penting bagi seorang auditor dalam memeriksa laporan 

keuangan entitas. 
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       Integritas laporan keuangan dapat tercapai dengan menerapkan tata kelola 

perusahaan yang baik (Good Corporate Governance). Good Corporate 

Governance adalah prinsip korporasi yang perlu diterapkan dalam pengelolaan 

perusahaan yang dilaksanakan semata-mata demi menjaga kepentingan 

perusahaan dalam rangka mencapai maksud dan tujuan perusahaan. Good 

Corporate Governance merupakan suatu cara untuk menjamin bahwa manajemen 

bertindak yang terbaik untuk kepentingan stakeholder.  

        Penerapan dan pengelolaan corporate governance yang baik atau yang lebih 

dikenal dengan good corporate governance merupakan sebuah konsep yang 

menekankan pentingnnya hak pemegang saham untuk memperoleh informasi 

dengan benar, akurat, dan tepat waktu. Selain itu juga menunjukkan kewajiban 

perusahaan untuk mengungkapkan (disclosure) semua informasi kinerja keuangan 

perusahaan secara akurat, tepat waktu dan transparan. 

       Pelaksanaannya menuntut adanya perlindungan yang kuat terhadap hak-hak 

pemegang saham minoritas. Good Corporate Governance secara definitif 

merupakan sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk 

menciptakan nilai tambah (value added) untuk semua stakeholder yang terdiri dari 

dewan komisaris independen, kepemilikan institusional, kepemilikan menejerial, 

dan komite audit. 

       Komisaris independen merupakan bagian dari Corporate Governance, yang 

mana anggota komisaris independen berasal dari dalam maupun luar guna 

mengawal dan melindungi saham minoritas pada suatu perusahaan. Dalam 

kaitannya dengan integritas laporan keuangan, komisaris independen bertanggung 
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jawab dalam atas pengawasan kualitas informasi yang terkandung dalam laporan 

keuangan suatu entitas. Jika komisaris independen dapat menjalankan tugas 

dengan baik maka dapat dipastikan kualitas informasi yang disajikan dalam 

laporan keuangan baik, namun jika tidak maka sebaliknya. 

       Dapat disimpulkan bahwa secara teori komisaris independen memiliki 

hubungan terhadap kualitas informasi dalam laporan keuangan. Seperti dalam 

penlitian Rozania (2013) Komisaris independen berpengaruh positif terhadap 

integritas laporan keuangan sedangkan Putra (2012) komisaris independen tidak 

memberikan pengaruh yang positif. 

       Kualitas audit dapat dilihat berdasarkan ukuran KAP karena dua hal, yang 

pertama adalah alasan reputasi dan yang kedua adalah alasan kekayaan (deep 

pocket) yang dimiliki oleh KAP besar. Penelitian ini membuktikan kesesuaian 

dengan hipotesis reputasi yang beragumen bahwa KAP besar mempunyai insentif 

yang lebih besar untuk mengaudit lebih akurat karena mereka memiliki lebih 

banyak hubungan spesifik dengan klien yang akan hilang jika mereka 

memberikan laporan yang tidak akurat.  

        Dalam penelitian Lita Nurjanah (2014) dan Putra (2012) mengemukakan 

bahwa kualitas audit berpengaruh signifikan, sedangkan dalam Agnes Pravita 

(2013) kualitas audit tidak berpengaruh signifikan terhadap integritas laporan 

keuangan. Dapat disimpulkan kualitas audit menjadi acuan bagi para stakeholders 

dalam memberikan pandangan terkait integritas laporan keuangan suatu entitas. 

Secara otomatis kualitas audit menjadi acuan utama integritas laporan keuangan. 

Afif Imaduddin Azhari, Pengaruh independensi, komisaris..., FEB UHAMKA, 2020.



6 

 

  

        Penelitian yang dilakukan oleh Ni Kadek Harum Sari Dewi dan I Made 

Pande Dwiana Putra  (2016) mengemukakan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kepemilikan institusional, kepemilikan manajemen dan komisaris 

independen berpengaruh positif pada integritas laporan keuangan, sedangkan 

komite audit tidak berpengaruh pada integritas laporan keuangan. Selain itu 

karena KAP besar memiliki sumber daya atau kekayaan yang lebih besar daripada 

KAP kecil, maka mereka terancap oleh tuntutan hukum pihak ketiga yang lebih 

besar pula bila mereka tidak menghasilkan laporan audit yang tidak akurat (Putra, 

2012). Namun dalam penilitian Agnes Pravita (2013) mnyimpulkan independensi, 

komite audit, komisaris independen, dan kualitas audit tidak berpengaruh 

signifikan terhadap integritas laporan keuangan 

       Maka berdasarkan uraian di atas sesuai dengan kemampuan dan pengetahuan 

peneliti, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Independensi, Komisaris Independen, dan Kualitas Audit terhadap 

Integritas Laporan Keuangan pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI)”. 
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1.2  Permasalahan 

1.2.1 Indetifikasi Masalah 

       Berdasarkan latar belakang masalah maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah pengaruh dari independensi seorang auditor terhadap integritas 

laporan keuangan? 

2. Bagaimanakah pengaruh dari komisaris independen terhadap integritas laporan 

keuangan? 

3. Bagaimanakah pengaruh dari kualitas audit terhadap integritas laporan 

keuangan?  

4. Bagaimanakah pengaruh independensi, komisaris independen, dan kualitas 

audit terhadap integritas laporan kauangan ? 

1.2.2 Pembatasan Masalah  

       Agar terciptanya tujuan penelitian yang terarah, maka penulis berusaha 

membatasi masalah atau ruang lingkup penelitian yaitu hanya pada mekanisme 

corporate governance yang terdiri dari kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajerial, dan komisaris independen. Oleh karena itu pokok masalah penelitian 

ini adalah pengaruh independensi, komisaris independen, dan kualitas audit 

terhadap integritas laporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI), dari tahun 2014-2018. Hal ini dilakukan supaya 

penelitian ini lebih terarah. 
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1.2.3 Perumusan Masalah 

       Berdasarkan pada identifikasi masalah yang telah dijelaskan, maka rumusan 

dalam penelitian ini adalah: Apakah Indepndensi, komisaris independen, dan 

Kualitas Audit berpengaruh terhadap Integritas Laporan Keuangan pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI Periode 2014-2018 ? 

1.2 Tujuan Penelitian 

       Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh : 

1. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial independensi seorang auditor 

terhadap integritas laporan keuangan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial komsisaris independen terhadap 

integritas laporan keuangan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial kualitas audit terhadap integritas 

laporan keuangan. 

4.  Untuk mengetahui pengaruh secara simultan independensi, komsisaris 

independen, dan kualitas audit terhadap integritas laporan kauangan 

1.4 Manfaat Penelitian 

       Diharapkan penelitian ini meberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Memperoleh bukti empiris tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

integritas laporan keuangan. 

2.   Mendukung auditor supaya meningkatkan kualitas auditnya, dan 

menerapkan independesinya dan bagi manajemen perusahaan agar 

meningkatkan penerapan prinsip corporate governance di lingkungan 

perusahaannya. 
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3.  Dapat menjadi referensi dan sumbangan konseptual bagi peneliti sejenis 

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dalam perkembangan dan 

kemajuan dunia pendidikan khususnya dibidang pengauditan. 
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